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ABSTRAK 

 

Industri beton pracetak menghadapi permasalahan utama berupa tingginya tingkat 

cacat produk seperti retak, porositas, dan chipping yang dapat menurunkan kualitas 

dan efisiensi produksi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat cacat 

serta mengoptimasi parameter proses produksi beton menggunakan metode Design 

for Six Sigma (DFSS) dengan pendekatan Define, Characterize, Optimize, Verify 

(DCOV). Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi faktor penyebab cacat dan 

merancang perbaikan proses yang lebih optimal. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi pada proses produksi beton pracetak. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa tingkat cacat awal sebesar 4,67% dengan nilai Defects Per 

Million Opportunities (DPMO) sebesar 9.333 dan level sigma sekitar 3,18. 

Berdasarkan analisis Pareto, cacat dominan adalah retak, porositas, dan chipping 

dengan kontribusi sebesar 77,13%. Analisis Fishbone menunjukkan bahwa 

penyebab utama cacat berasal dari faktor material dan metode produksi. Hasil 

optimasi parameter proses menunjukkan kombinasi terbaik yaitu water-cement 

ratio 0,45, waktu mixing 5 menit, dan curing 14 hari. Simulasi perbaikan 

menunjukkan penurunan jumlah cacat menjadi 111 unit, sehingga reject rate turun 

menjadi 3,7%, nilai DPMO menjadi 7.400, dan level sigma meningkat menjadi 

sekitar 4,1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode DFSS efektif dalam 

meningkatkan kualitas dan kapabilitas proses produksi beton. 

 

Kata Kunci : Design for Six Sigma (DFSS), DCOV, kualitas beton pracetak, DPMO 
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ABSTRACT 

The precast concrete industry faces a major challenge regarding high defect 

rates—such as cracking, porosity, and chipping—which compromise product 

quality and production efficiency. This study aims to analyze defect rates and 

optimize concrete production process parameters using the Design for Six Sigma 

(DFSS) methodology, specifically the Define, Characterize, Optimize, and Verify 

(DCOV) approach. This method was employed to identify the root causes of defects 

and design more optimal process improvements. Data were gathered through 

observation, interviews, and documentation of the precast concrete production 

process. Analysis revealed an initial defect rate of 4.67%, with a Defects Per 

Million Opportunities (DPMO) value of 9,333 and a sigma level of approximately 

3.18. Pareto analysis identified cracking, porosity, and chipping as the dominant 

defects, collectively accounting for 77.13% of the total. Fishbone analysis indicated 

that material factors and production methods were the primary causes of these 

defects. Process parameter optimization identified the best combination as a water-

cement ratio of 0.45, a mixing time of 5 minutes, and a 14-day curing period. 

Simulations of the proposed improvements showed a reduction in the number of 

defects to 111 units, resulting in a lower rejection rate of 3.7%, a DPMO value of 

7,400, and an improved sigma level of approximately 4.1. The findings demonstrate 

that the DFSS method is effective in enhancing the quality and capability of the 

concrete production process. 

 

Keywords: Design for Six Sigma (DFSS), DCOV, precast concrete quality, DPMO 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Industri konstruksi di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup 

pesat seiring meningkatnya kebutuhan pembangunan infrastruktur seperti drainase, 

jalan, jembatan, dan bangunan gedung. Kondisi tersebut mendorong meningkatnya 

kebutuhan terhadap produk beton pracetak karena dinilai lebih efisien, memiliki 

kualitas yang lebih konsisten, serta mampu mempercepat waktu pelaksanaan 

konstruksi. Salah satu produk beton pracetak yang banyak digunakan adalah buis 

beton yang berfungsi sebagai saluran drainase dan sistem pengaliran air (Girsang 

& Ichsan, 2024).  

Selain itu, variasi komposisi material seperti rasio air-semen dan 

penggunaan bahan tambahan juga berpengaruh signifikan terhadap mutu beton 

yang dihasilkan. Pengendalian parameter proses yang tidak optimal dapat 

menyebabkan penurunan kualitas beton dan meningkatnya tingkat cacat pada 

produk konstruksi (Hidayawanti et al., 2022).  

Dalam proses produksinya, kualitas beton pracetak menjadi faktor yang 

sangat penting karena berhubungan langsung dengan kekuatan, ketahanan, dan 

keamanan konstruksi. Namun pada praktiknya, proses produksi beton masih sering 

mengalami permasalahan kualitas berupa cacat produk seperti retak (crack), 

porositas (honeycomb), chipping, permukaan tidak rata, dan ketidaksesuaian 

dimensi. Cacat tersebut menyebabkan meningkatnya produk reject sehingga 

berdampak pada pemborosan material, meningkatnya biaya produksi, 
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keterlambatan proses produksi, serta menurunnya kepuasan pelanggan. 

(Qothrunnada & Rochmoeljati, 2023).  

Berdasarkan hasil observasi awal di PT Beton Precast Kraton Sriwijaya 

Palembang, masih ditemukan produk beton pracetak yang mengalami cacat pada 

proses produksi. Data perusahaan menunjukkan terdapat total cacat sebanyak 140 

unit dari total produksi 3.000 unit dengan jenis cacat dominan berupa retak, 

porositas, dan chipping. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses produksi masih 

mengalami variasi proses yang cukup tinggi sehingga kualitas produk belum 

konsisten. 

Permasalahan tersebut diduga dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti 

rasio air-semen yang belum konsisten, proses mixing yang kurang optimal, metode 

curing yang belum terstandarisasi, serta pengendalian parameter proses produksi 

yang belum dilakukan secara sistematis. Jika kondisi ini terus terjadi, maka 

perusahaan akan mengalami peningkatan biaya kualitas, penurunan efisiensi 

produksi, serta risiko menurunnya daya saing perusahaan di industri beton pracetak. 

Selama ini pengendalian kualitas yang dilakukan perusahaan masih bersifat 

corrective action atau perbaikan setelah cacat terjadi, sehingga belum mampu 

mencegah munculnya cacat sejak tahap awal proses produksi. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu pendekatan yang lebih sistematis dan preventif untuk merancang 

proses produksi yang mampu meminimalkan variasi proses dan mengurangi potensi 

cacat produk. Oleh karena itu, pendekatan berbasis data dan metode analisis 

kualitas menjadi penting untuk meningkatkan performa sistem produksi beton 

(Widyaningsih, 2023). 
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Salah satu metode yang dapat digunakan adalah Design for Six Sigma 

(DFSS) dengan pendekatan Define, Characterize, Optimize, Verify (DCOV). 

Metode DFSS merupakan pendekatan pengendalian kualitas yang berfokus pada 

perancangan proses produksi agar mampu menghasilkan kualitas produk yang 

optimal sejak tahap awal desain proses (Prabowo et al., 2019). Melalui pendekatan 

DCOV, perusahaan dapat mengidentifikasi faktor-faktor penyebab cacat, 

menganalisis karakteristik proses produksi, menentukan parameter proses yang 

optimal, serta memverifikasi hasil perbaikan proses secara sistematis.  

Menurut Kuncoro et al. (2023), penerapan metode DCOV mampu 

meningkatkan stabilitas proses serta mengoptimalkan parameter produksi sehingga 

variasi proses dan tingkat cacat dapat diminimalkan. Selain itu, penerapan 

pendekatan Six Sigma berbasis analisis data juga terbukti efektif dalam 

meningkatkan kualitas produk dan menurunkan defect pada proses produksi (Nabila 

& Rochmoeljati, 2022).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini penting dilakukan untuk 

mengoptimasi parameter proses produksi beton pracetak menggunakan metode 

Design for Six Sigma (DFSS) sehingga dapat menurunkan tingkat produk cacat, 

meningkatkan kualitas beton, serta meningkatkan stabilitas dan efisiensi proses 

produksi di PT Beton Precast Kraton Sriwijaya Palembang. 

1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, beberapa permasalahan utama dalam 

proses produksi beton dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1.Masih ditemukan produk beton pracetak yang mengalami cacat seperti retak 

(crack), porositas (honeycomb), dan chipping pada proses produksi.  

2.Tingkat produk reject pada proses produksi beton masih cukup tinggi sehingga 

menyebabkan pemborosan material dan meningkatnya biaya produksi.  

3.Parameter proses produksi seperti rasio air-semen, waktu mixing, dan proses 

curing belum dikendalikan secara optimal sehingga kualitas beton yang 

dihasilkan belum konsisten.  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi tingkat cacat produk beton pracetak pada proses produksi 

di PT Beton Precast Kraton Sriwijaya?  

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya cacat pada proses 

produksi beton pracetak?  

3. Bagaimana penerapan metode Design for Six Sigma (DFSS) dengan 

pendekatan DCOV dalam menganalisis dan mengurangi cacat produk beton 

pracetak?  

4. Bagaimana menentukan parameter proses produksi yang optimal untuk 

meningkatkan kualitas beton dan menurunkan tingkat produk reject?  

5. Bagaimana hasil peningkatan kinerja proses produksi setelah dilakukan 

optimasi menggunakan metode DFSS?  
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1.4 Tujuan Penelitian 

1.Menganalisis tingkat cacat produk beton pracetak pada proses produksi di PT 

Beton Precast Kraton Sriwijaya.  

2.Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya cacat pada proses produksi 

beton pracetak.  

3.Menerapkan metode Design for Six Sigma (DFSS) dengan pendekatan DCOV 

untuk menganalisis permasalahan kualitas pada proses produksi beton 

pracetak.  

4.Menentukan parameter proses produksi yang optimal untuk meningkatkan 

kualitas beton dan mengurangi tingkat produk reject.  

5.Mengevaluasi peningkatan kinerja proses produksi berdasarkan nilai reject 

rate, DPMO, dan level sigma setelah dilakukan optimasi proses. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan dalam menerapkan ilmu-ilmu yang 

didapat selama berada di bangku kuliah dalam mengatasi permasalahan nyata di 

dunia industri. 
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b. Bagi Akademik 

Manfaat akademik dalam penelitian ini adalah sebagai media referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang nantinya menggunakan konsep dan dasar penelitian yang 

sama. 

c. Bagi Industri  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat Membantu industri dalam 

menurunkan tingkat cacat dan meningkatkan efisiensi produksi, sehingga dapat 

mengurangi biaya operasional. 

1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup penelitian ini meliputi: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah proses produksi beton pada unit produksi PT Beton 

Pracetak Kraton Sriwijaya (BPKS) dengan fokus pada optimasi parameter proses 

produksi untuk mengurangi cacat produk seperti porositas, retak, dan penurunan 

kuat tekan beton. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di PT Beton Pracetak Kraton Sriwijaya (BPKS) 

yang berlokasi di Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel yang diteliti meliputi: Variabel input (faktor proses): rasio air–

semen, proporsi agregat, waktu pengadukan, dan kondisi pencampuran, sedangkan 
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Variabel output (respon): kuat tekan beton, tingkat porositas, dan persentase cacat 

produk. 

1.7 Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup, metode penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Bab ini berisi sumber - sumber referensi dan kutipan dari berbagai sumber 

terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan dikaji. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam bahasan 

penelitian. Bab ini akan memberikan kemudahan dalam melaksanakan 

pembahasan. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan kajian secara 

menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan permasalahan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari pembahasan yang 

telah dilakukan. 
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